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ABSTRACT

Nurul Yagien, 2022. The Effect Of Work Ability And Work Discipline On The Performance Of
Employees In Ganding District, Sumenep Regency Mediated By Professionalism. Postgraduate
Program atWijaya Putra University, Surabaya.

This type of research is explanatory research, the approach used is a quantitative approach with
a total sample of 64 employees. The purposes of this study are 1) To examine and analyze the
significant effect of work ability on the performance of employees in Ganding District, Sumenep
Regency. 2) To test and analyze the significant effect of work ability on the professionalism of the
employees of Ganding District, Sumenep Regency. 3) To test and analyze the significant effect of
work discipline on the professionalism of employees in Ganding District, Sumenep Regency. 4)

To test and analyze the significant effect of work discipline on the performance of employees in

Ganding District, Sumenep Regency. 5) To test and analyze the significant effect of employee
professionalism on employee performance in Ganding District, Sumenep Regency. 6) To test and
analyze the significant effect of work ability on the performanceof Ganding District employees,

Sumenep Regency mediated by professionalism. 7) To testand analyze the significant effect of
work discipline on the performance of Ganding District employees, Sumenep Regency mediated
by professionalism.

Keywords: WorkAbility, Work Discipline, Professionalism, and  Employee
Performance
Pendahuluan
Sumber daya dalam  organisasi mendayagunakan sumber daya manusia

dititkberatkan pada faktor sumber daya tersebut agar mencapai

tujuan  yang

manusia yang dimiliki organisasi yaitu
pegawai/karyawan karena memiliki peran
sentral dalam menggerakkan roda organisasi

dan tujuan-tujuan organisasi, sehingga
organisasi apapun semakin mendorong
perkembangan dan bagaimana

diharapkan perusahaan tercapai optimal.
Berbagai pendekatan dilakukan dalam
mengelola sumber daya manusia yang
berkembang mengikuti perkembangan untuk
kepentingan organisasi dimasa depan. Untuk
mencapai kondisi yang optimal tentunya
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dibutuhkan pengelolaan sumber daya
manusia agar mampu mewujudkan tujuan
tersebut. Dalam hal ini pegawai sebagai
sumber daya utama dan salah satu komponen
sistem organisasi, didorong memiliki peran
aktif, dalam setiap kegiatanoganisasi.

Memahami pentingnya keberadaan
sumber daya manusia di era global, saatini
salah satu upaya harus dicapai oleh lembaga
adalah meningkatkan kualitas SDM. Untuk
mengembangkan kualitas individu/pegawai
organisasi melakukan berbagai aktifitas
organisasi yang dirancang untuk membantu
individu, kelompok, dan organisasi secara
keseluruhan, agar menjadi lebih efektif.
Program ini diperlukan karena manusia,
pekerjaan, dan organisasi selalu berubah.
Perubahan inidisebabkan baik oleh dinamika

internal  organisasi maupun dinamika
eksternal (lingkungan eksternal).
Perkembangan teknologi misalnya

mempunyai implikasi terhadap syarat atau
tuntutan pekerjaan. Kesenjangan antara
pegawai dan tuntutan pekerjaan yang
berkembang itu lalu berarti diperlukan
peningkatan  kinerja  pegawai  pada
pengetahuan dan ketrampilan serta sikap
para pegawai dalam melaksanakan tugas
organisasi. Menyadari kondisi tersebut,
pihak organisasi baik di lingkungan
pemerintah, BUMN maupun swasta,
dalam rangka meningkatkan kemampuan
kerja individu, keterampilan dan keahlian,
menyelenggarakan program pelatihan dan
meningkatkan kedisiplinan yang
diperuntukkan bagi semua pegawai, baik
pegawai baru maupun pegawai lama.

Handoko, (2015), mengemukakan
bahwa sumberdaya manusia merupakan aset
terbesar dari sebuah organisasi, oleh karena
itu, sumber daya manusia dianggap sebagai

sumber daya terpenting. Sedangkan, Adam,
(2015) Menyatakan pegawai dan organisasi
merupakan dua hal yang tidak bisa
dipisahkan. Pegawai memegangperan utama

dalam  menjalankan roda  kehidupan
organisasi. Apabila pegawai memiliki
kemampuan kerja yang tinggi, maka

kegiatan organisasi akan berjalan dengan
baik, yang pada akhirnya akan menghasilkan
prestasi kerja yang baik bagi organisasi.
Oleh karena itu sumberdaya manusia harus
mendapatkan perhatian yang serius agar
sasaran organisasi dapat dicapai sesuai
dengan harapan.

Siagian, (2017:198), menyatakan bahwa
tuntutan  yang terasa  kuat  untuk
pengembangan sumber daya manusia pada
dasarnya timbul karena empat alasan utama:
(1). Pengetahuan pegawai yang perlu
pemutakhiran, (2). Kadaluarsa  dan
keterampilan pegawai, terjadi apabila
pengetahuan dan keterampilan tersebut tidak
lagi sesuai dengan tuntutan zaman, (3).
Tidak dapat disangkal lagi bahwa
dimasyarakat selalu terjadi perubahan, tidak
hanya  karena  perkembangan  ilmu
pengetahuan dan teknologi, tetapi juga
karena pergeseran nilai-nilai budaya. Agar
tetap mampu bersaing, semua pegawai
mutlak memahami perubahan yang terjadi
dan  melakukan  penyesuaian  yang
diperlukan. Seperti misalnya: pola kerja,
cara berpikir, cara bertindak dan dalam hal
kemampuan.

Salah satu upaya peningkatan sumber
daya manusia guna menunjang kebutuhan
perusahaan dimasa depan membangun
pegawai yang memiliki prestasi kerja yang
bagus dan  mampu  meningkatkan
kompetensinya, hal ini  dibutuhkan
peningkatan skill, perubahan sikap, perilaku,
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koreksi terhadap kekurangan- kekurangan
yang dibutuhkan untuk meningkatkan
kinerja pegawai melalui kemampuan kerja,
disiplin kerja. Dan profesionalisme.

Dalam pencapaian tujuan organisasi
tentunya tidak terlepas dari kinerja yang
dihasilkan pegawai. Agar kinerja meningkat,
maka seorang pimpinan harus membuat
bawahan merasa mereka juga merupakan
bagian dari pencapaian keberhasilan tujuan
dasar dari organisasi dimana mereka sebagai
anggotanya. Dengan demikian kedudukan
pegawai didalam sebuah organisasi adalah
sangat penting. Dalam hal ini faktor-faktor
yang harus di pandang berpengaruh terhadap
kinerja pegawai adalah faktor-faktor internal
individu pegawai yang meliputi kemampuan
kerja, disiplin kerja dan profesionalisme
yang telah terbentuk.

Menurut  Setiawan dan  Waridin,
(2013:83), kinerja pegawai merupakan hasil
kerja pegawai yang dinilai dari segi kualitas
maupun kantitas berdasarkan standar yang
ditentukan oleh pihak organisasi. Kinerja
pegawai yang baik adalah hasil kerja yang
optimal yaitu hasil kerja yang sesuai standar
organisasi dan mendukung tercapainya
tujuan organisasi.Upaya peningkatan kinerja
pegawai jugabisa dilakukan dengan adanya
kemampuan kerja. Kemampuan kerja sangat
pentingbagi organisasi karena kemampuan
kerja merupakan salah satu faktor utama
bagi anggota organisasi dengan pegawai
untuk dapat bekerja sama dalam melakukan
aktifitas manajemen demi mencapai tujuan

yang telah ditetapkan. Lumban Gaol,
(2015:55).
Kemampuan kerja  mempengaruhi

bawahannya untuk mewujudkan tujuan
organisasi adalah salah satu proses motivasi

yang dilakukan oleh pemimpin. Siagian,
(2016:72) menyatakan bahwa. Keberhasilan
atau kegagalan yang di alamisebagian besar
organisasi  ditentukan  oleh  kualitas
kemampuan manajerial yang dimiliki orang-
orang yang diserahi tugas memimpin
organisasi itu.

Dari perspektif strategi, kemampuan
manajerial berasal dari dua sumber utama;
keahlian domain dan keahlian sumber daya.
Keahlian domain mengacu padapemahaman
pimpinan mengenai lingkungan kerja dan
strategi organisasi, pasar, lingkungan tugas,
dan  rutinitas. Keahlian  sumberdaya
diwujudkan melalui pengalaman dengan
proses manajemen sumberdaya (Simeon et
al. 2013:66). Kemampuan manajerial
pimpinan dapat membentuk lingkup
persaingan dan menciptakan kemampuan
organisasi untuk mencapai lujuan melalui
proses penilaian terhadap ruang lingkup
persaingan dengan menggunakan
kemampuan organisasi.

Sementara itu, salah satu permasalahan
yang paling mendasar dan sedang dihadapi
oleh organisasi adalah rendahnya mutu
pendidikan pada setiap jenjang dan satuan
pendidikan dasar dan menengah. Berbagai
usaha telah dilakukan untuk meningkatkan
mutu pendidikan nasional antara lain melalui
berbagai  pelatthan dan peningkatan
kualifikasi perbaikan sarana dan prasarana
lainnya, serta peningkatanmutu manajemen
organisasii Disadari atau tidak, sumber daya

manusia/pegawai  yang handal dalam
organisasi tidak dapat menjamin bahwa
mereka akan otomatis sukses dalam

pekerjaannya. Permintaan pekerjaan dan
kemampuan pegawai harus diseimbangkan
melalui program kemampuan kerja, disiplin
kerja danprofesionalisme. Kegiatan tersebut
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sangat diperlukan dalam organisasi. Apabila
pegawai memiliki kemampuan yang baik,
pimpinan senantiasa memberikan motivasi
serta pemberian reward atas prestasi kerja
yang telah dihasilkan/diberikan pegawai
untuk kepentingan organisasi. Melalui
kemampuan kerja, pelatihan dan disiplin
kerja, diharapkan prestasi kerja pegawai
terus meningkat dan semakin optimal yang
pada akhirnya dapat meningkatkan rasa
memiliki dan rasa tanggung jawab dari
individu pegawai lebih besar untuk
tecapainya tujuan organisasi.

Organisasi yang baik adalah organisasi
yang berusaha meningkatkan kemampuan
sumber daya manusianya, karena hal
tersebut merupakan faktor kunci untuk
meningkatkan faktor prestasi kerja pegawai.
Peningkatan kemampuan kerja pegawai
akan membawa kemajuan bagi oganisasi
untuk dapat bertahan dalam suatupersaingan
yang tidak stabil. Oleh karena itu upaya-
upaya untuk meningkatkan kemampuan
kerja pegawai merupakan tantangan
managemen yang paling serius karena
keberhasilan ~ mencapai  tujuan  dan
kelangsungan hidup organisasi tergantung
pada kualitas kinerja sumber daya manusia
yang ada didalamnya.

Kristiani et al, (2016) menyatakan
bahwa “Kemampuan kerja merupakan suatu
keadaan yang ada pada diri pekerja yang
secara sungguh-sungguh berdaya guna dan
berhasil guna dalam bekerja sesuai bidang
pekerjaannya”. Selanjutnya disebutkan pula
bahwa kemampuan seorang individu berasal
dari latar Dbelakang pendidikan dan
pengalaman  serta mengenali  tugas-
tugasnya. Kemampuan intelektual adalah
kemampuan yang diperlukan  untuk
mengerjakan kegiatan mental, sedangkan

kemampuan fisik adalah kemampuan yang
diperlukan untuk melakukan tugas-tugas
yang menuntut stamina, kecekatan, kekuatan
dan keterampilan. Kemampuan individu

yang  meningkat akan  menikatkan
produktivitasnya.
Kemampuan merupakan salah satu

unsur dalam kematangan yang berkaitan
dengan pengetahuan dan ketrampilan yang
dapat diperoleh dari pendidikan, pelatihan,
dan suatu pengalaman Aprina, (2017).
Tenaga kerja berbeda dalam melaksanakan
tugas/program-program yang ada
diperusahaan, hal ini disebabkan karena
adanya perbedaan kemampuan masing-
masing tenaga kerja. Kemampuan seseorang
ada yang sukar untuk ditingkatkan namun
ada juga yang bisa meningkat seiring
berjalannya waktu.

dan Poter dalam As’ad,
(2016:61) mendefinisikan Kemampuan
sebagai karakteristik individual seperti
intelegensia, manual skill, traits yang
merupakan kekuatan potensial seseorang
untuk berbuat dan sifatnya stabil. As’ad,
(2016:60) menyatakan bahwa Kemampuan
pada individu tersebut paling tidak
ditentukan oleh tiga aspek kondisi dasar,
yaitu: kondisi sensoris dan kognitif,
pengetahuan tentang cara respon yang benar,
dan kemampuan melaksanakan respon
tersebut. Jadi kemampuan adalah what one
can do dan bukanlah what he does do. Pada
prinsipnya individu adalah sama, namun
masing-masing memiliki keunikan-
keunikan tersendiri yang menjadikan setiap
individu berbeda satu sama lain, meliputi
perbedaan sikap, persepsi dan
kemampuan. Hal ini membentukperilaku
yang berbeda antar individu khususnya
perilaku dalam bekerja. Sumber perbedaan

Lowser

JURNAL EKONOMIKA45 Vol.9, No.2, Juni 2022, pp.67-85



Ekonomika45: Jurnal Ilmiah Manajemen, Ekonomi Bisnis, Kewirausahaan

individu didalam bekerja meliputi faktor
fisik dan faktor psikis.

Selanjutnya, disiplin kerja merupakan
faktor individu yang mempengaruhi prestasi
kerja dari pegawai. Menurut Edy Sutrisno,
(2016:89) disiplin adalahperilaku seseorang
yang sesuai dengan peraturan, prosedur
kerja yang ada atau displin adalah sikap,
tingkah laku, dan perbuatan yang sesuai
dengan peraturan dariorganisasi baik tertulis
maupun  tidak.  Sedangkan = menurut
Hasibuan, (2012:193), kedisiplinan adalah
kesadaran dan kesediaan seseorang mentaati
semua peraturan perusahaan dan norma-
norma sosial yang berlaku. Disiplin
menunjukkan suatu kondisi atau sikap
hormat yang ada pada diri pegawai terhadap
peraturan dan ketetapan organisasi. Dengan
demikian bila peraturan atau ketetapan yang
ada dalam organisasi diabaikan, atau sering
dilanggar, maka pegawai mempunyai
disiplin yang buruk. Sebaliknya apabila
pegawai tunduk atau patuh pada ketetapan
organisasi, menggambarkan adanya kondisi
disiplin yang baik.

Pada sisi lain faktor disiplin dapat pula
meningkatkan prestasi kerja pegawai.
Simamora, (2016:310) menyatakan bahwa:
“Disiplin adalah prosedur yang mengoreksi
atau  menghukum  bawahan  karena
melanggar peraturan atau prosedur. Disiplin
merupakan  bentuk pengendalian  diri
pegawai dan pelaksanaan yang teratur dan
menunjukkan tingkat kesungguhan tim kerja
di dalam suatu organisasi”.

Keith Davis, (2013:129) menyatakan
disiplin ~ kerja  sebagai  pelaksanaan
manajemen untuk memperteguh pedoman-
pedoman dipandang erat keterkaitannya
dengan  kinerja. Pernyataan tersebut

didukung oleh pendapat Malthis dan Jackson
bahwa disiplin kerja berkaitan erat dengan
perilaku pegawai dan berpengaruh terhadap
kinerja pegawai.

Sedangkan  disiplin  kerja  sangat
diharapkan oleh organisasi dalam rangka
merealisasikan ~ tujuan  sekolah, dan
keberlangsungan proses belajar mengajar.
Disiplin kerja adalah prosedur yang
mengoreksi atau menghukum bawahan
karenamelanggar peraturan atau prosedur.
Dari pendapat tersebut di atas dapat
disimpulkan =~ bahwa  disiplin  kerja
merupakan bentuk pengendalian diri para
pegawai dan pelaksanaan yang teratur dan
menunjukkan tingkat kesungguhan kerjatim
di dalam sebuah organisasi.

Disiplin kerja sangat penting untuk
pertumbuhan organisasi, digunakan
terutama untuk memotivasi pegawai agar
dapat mendisiplinkan diri dalam
melaksanakan pekerjaan  baik  secara
perorangan maupun kelompok. Disamping
itu disiplin kerja bermanfaat mendidik
pegawai untuk mematuhi dan menyenangi
peraturan, prosedur, maupun kebijakan yang
ada, sehingga dapat menghasilkan kinerja
yang baik. Kedisiplinan merupakan fungsi
operatif Manajemen Sumber Daya Manusia
yang terpenting karena semakin baik disiplin
pegawai, semakin tinggi prestasi kerja yang
dapat dicapainya. Tanpa disiplin pegawai
yang baik, sulitbagi organisasi perusahaan
mencapai hasil yang optimal. Disiplin kerja
yang baik mencerminkan besarnya rasa
tanggung jawab seseorang terhadap tugas-
tugas yangdiberikan kepadanya. Hal ini akan
mendorong gairah kerja, semangat kerja,
terwujudnya tujuan perusahaan, pegawai,
dan masyarakat Ardansyah, (2014).
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Tingkat kedisiplinan yang ditunjukan
masing-masing pegawai tentunya berbeda—
beda padahal seluruh peraturan yang ada
berlaku kepada seluruh pegawai yang
bekerja di suatu organisasi. Disiplin ini
merupakan sebuah sikap positif yang
tentunya terjadi tanpa adanya kesadaran
yang tinggi dari masing-masing pegawai
untuk mematuhi seluruh peraturan yang ada
di organisasi tersebut baik itu organisasi
swasta ataupun suatu organisasi negeri atau
pemerintah. Sikap disiplin yang baik dari
para pegawai tentu sangat diharapkan oleh
setiap organisasi. Dalamhal ini pemerintah
tentu mengharapkan adanya etos kerja yang
baik serta disiplin kerja dari para pegawai
yang merupakan suatu abdi negara yang
harus memberikan usaha maksimal dalam
menjalankan fungsinya sebagai pelayan
publik.

Profesionalisme merupakan kondisi,
arah, nilai, tujuan dan kualitas suatu keahlian
dan kewenangan yang berkaitan dengan
pekerjaan seseorang yang menjadi mata
pencaharian. Namun kenyataan di lapangan
sudah semakin sulit mendapat pegawai yang
memenuhi kualifikasi profesional. Oleh
sebab itu perlu adanya upayameningkatkan
profesionalisme, salah satunya adalah
dengan adanya sertifikasi pegawai.

Kinerja pegawai di setiap organisasi
sekolah perlu menjadi pelopor dalam
mencapai  tujuan  organisasi.  yang
menempatkan pegawai sebagai anggota
organisasi dan bukan sekedar sebagai
sumberdaya manusia. Dalam hal ini, maka
para pimpinan bidang SDM kedepannya
perlu mengembangkan kemampuan dalam
mengidentifikasi kebutuhan akan tenaga
kerja, baik dari internal maupun dari
eksternal organisasi, serta merumuskan

tindakan-tindakan strategik yang sesuai
untuk menjamin ketersediaan pegawai yang
produktif dan berkompeten. Kinerja pegawai
menjadi sangat penting karena penurunan
kinerja baik individu maupun kelompok
dalam suatu organisasi dapat memberi
dampak yang berarti dalam suatuorganisasi.
Sehingga dalam hal ini seorang pimpinan
memiliki tugas yang cukup berat dimana dia
harus selalu berusaha meningkatkan
kinerjanya dan memberi motivasi bagi
bawahannya agar dapat meningkatkan
kinerjanya  untuk  mencapai  tujuan
organisasi.

Berkaitan dengan kinerja pegawai, hal ini
tidak terlepas dari dua sisi yaitu 1).
Meningkatnya kinerja atau 2). Menurunnya
kinerja. Menurunnya kinerja pegawai
sepertinya mempunyai dampak negatif bagi
organisasi. Hal ini dapat dilihat dengan
seringnya pegawai datang terlambat, di
samping itu, pegawai juga  sering
mempunyai ide-ide baru akan tetapi
tanggapan dari pimpinan tidak sesuai dengan
yang diharapkan pegawai, karena pihak
manajemen dirasa kurang memperhatikan
aspirasi bawahan. Untuk mengatasi hal
tersebut maka diperlukan adanya acuan baku
yang mendukung kinerja pegawai.

Berdasarkan kajian empiris para
peneliti sebelumnya yang mengkaji tentang
disiplin  kerja hubungannya terhadap
peningkatan pegawai menjadi topik bahasan
penelitian ini serta menjadi ketertarikan
peneliti untuk membuktikan apakah benar
seperti itu jika diimplementasikan di
lapangan dikaitkan dengan studi empiris
penelitian terdahulu. Berdasarkan hasil
penelitian terdahulu Purnawijaya, (2019),
yang mengkaji hubungan pengaruh disiplin
kerja terhadap kinerja. hasil penelitiannya
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menemukan adanya pengaruh yang positif
signifikan disiplin kerja terhadap kinerja
karyawan. Di sisi lain, penelitian terdahulu
yang sama-sama mengkaji tentang pengaruh
hubungan disiplin kerja terhadap kinerja,
yaitu dilakukan oleh Tusholihah, (2019),
yang mengkaji tentang pengaruh disiplin
kerja terhadap kinerja Karyawan. Hasil
penelitian Tusholihah, (2019), bertolak
belakang dengan penelitian pendahulunya
Purnawijaya, (2019), yaitu menunjukkan
bahwa tidak terdapat pengaruh positif yang
signifikan disiplin kerja terhadap kinerja
karyawan. Adanya perbedaan hasil penelitian
Purnawijaya, (2019), dan Tusholihah,(2019)
menjadi  ketertarikan  peneliti  untuk
melakukan observasi lebih lanjut dan
melakukan penelitian lanjutan Karena hal ini
merupakan gab reseach yang menarik untuk
dilakukan penelitian ulang serta menjadi
landasan peneliti untuk melakukanpenelitian
lanjutan.

Berdasarkan pengamatan penulis di
Kecamatan Ganding Kabupaten Sumenep,
terdapat fenomena bahwa kinerja pegawai
belum tercapai maksimal dalam
memberikan pelayanan kepada masyarakat,
hal ini dikarenakan target kerja banyak tidak
terselesaikan sesuai waktu yang ditetapkan
serta kurang giatnya pegawai dalam
menjalankan  tugasnya/kurang  disiplin.
Selain disebabkan oleh disiplin kerja,
terdapat factor lain yang menyebabkan
kinerja tidak sesuai harapan yaitu diduga
karena dipengaruhi oleh kemampuan kerja,
dan profesionalisme pegawai.

Berdasarkan ~ fenomena  yang  telah
dikemukakan sebelumnya, penulis tertarik
untuk melakukan penelitian lebih jauh
dengan mengambil judul “Pengaruh
Kemampuan Kerja dan Disiplin kerja

Terhadap Kinerja Pegawai Kecamatan
Ganding Kabupaten Sumenep Yang
Dimediasi Oleh Profesionalisme”.

Kerangka Konseptual

Dalam menjalankan suatu organisasi,
pekerjaan dan tugas-tugas organisasi merupakan
pekerjaan  kelompok (team) dan bukan
merupakan pekerjaan yang dikerjakan secara
individu, oleh karena itu dibutuhkan adanya
kemampuan dan profesionalisme yang dapat
menimbulkan perilaku positif bagi pegawai.
Kemampuan merupakan kekuatan yang berifat
relatif dari individu dalam mengindentifiksikan
keterlibatan dirinya dalam bagian organisasi.
Dengan kata lain kemampuan mengisyaratkan
hubungan pegawai dengan organisasi.

Kinerja pada dasarnya adalah apa yang
dilakukan pegawai sehingga mempengaruhi
seberapa banyak mereka memberi kontribusi
kepada  organisasi. Jika  profesionalisme
ditumbuhkan dari dalam pegawai maka akan
membentuk suatu kekuatan diri pegawai dalam
menunjang peningkatan kinerja, Mangkunegara,
(2015:68). Namun demikian penurunan dapat
terjadi pada diri pegawai. Penurunan kinerja
dapat disebabkan oleh beberapa faktor, antara
lain kemampuan kerja, disiplin kerja dan
profesionalisme. Jika kemampuan kerja, disiplin
kerja dan profesionalisme ini terpenuhi dengan
baik, maka seseorang akan bekerja dengan
senang hati dan semangat. Seorang pegawai
dengan kemampuan kerja ynag baik, disiplin
kerja dan profesionalisme yang tinggi akan
menciptakan hasil kerjanya akan melakukan
apapun untuk mencapai tujuan organisasi.

Temuan penelitian Purnawijaya, (2019),
menjelaskan ~ bahwa  kemampuan  kerja
berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja;
Rethorika Berthanila, (2020), menjelaskan
temuan penelitiannya bahwa kemampuan kerja
berpengaruh  positif  signifikan  terhadap
profesionalisme. Penelitian Rosita Bangun,
(2018), menjelaskan bahwa disiplin kerja
berpengaruh  positif  signifikan  terhadap
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profesionalisme. Penelitian Darwin Lee,
(2016), menjelaskan temuan penelitiannya
bahwa disiplin kerja berpengaruh positif

signifikan terhadap kinerja; Suprapti, (2016),
menjelaskan  temuan penelitiannya bahwa
profesionalisme berpengaruh positif signifikan
terhadap kinerja pegawai. Penelitian yang
dilakukan Nur Aliya Soffa, (2019),
menjelaskan  temuan penelitiannya bahwa

kemampuan kerja berpengaruh positif signifikan
terhadap profesionalisme dan kinerja pegawai.
penelitian Catur

menjelaskan

Hasil
(2020),

Heru Wibowo,
temuan penelitiannya

Kemampuan
Kerja (X1)

Hipotesis
3 Disiplin
Kerja (X2)

otesis  sangat
diperlukan. - ah dugaan yang
bersifat sementara, sehingga  masih
memerlukan pembuktian. Pembuktian yang

Penelitian Purnawijaya, (2019),
menjelaskan temuan penelitiannya bahwa
kemampuan kerja  berpengaruh  positif
signifikan terhadap kinerja. Berdasarkan
temuan penelitian pendahulu ini, maka

dijadikan landasan dalam  merumuskan

hipotesis pertama yaitu:

H1: Kemampuan Kkerja berpengaruh
signifikan terhadap kinerja pegawai
Kecamatan Ganding Kabupaten
Sumenep.

Penelitian yang dilakukan Rethorika
Berthanila, (2020), menjelaskan temuan
penelitiannya bahwa kemampuan kerja
berpengaruh  positif  signifikan  terdap
profesionalisme. Berdasarkan temuan
penelitian pendahulu ini, maka dijadikan

PROFESIONALI
SME

penelitian pendahulu ini,
landasan dalam merumuskan hipotesis ketiga
yaitu:

H3: Disiplin kerja berpengaruh signifikan

bahwa disiplin kerja berpengaruh positif
signifikan terhadap profesionalisme dan kinerja
pegawai.

Berdasarkan studi empiris dan hasil
penelitian terdahulu yang telah dikemukakan
pada  bahasan  sebelumnya  selanjutnya
dituangkan  dalam  perumusan  kerangka
pemikiran. Agar perumusan tentang kerangka
pemikiran penelitian mudah dipahami orang lain,
maka selanjutnya dituangkan dalam bentuk
gambar kerangka konseptual untuk memperjelas
gambaran penelitian ini. Yang ditunjukkan
dalam gambar berikut:

Kinerja
Pegawai

vai adalah sebagai upaya untuk

menjawau masalah yang telah dirumuskan
sebelumnya.
konseptual tersebut diatas, maka tersusun
perumusan
berikut:

landasan dalam merumuskan hipotesis kedua
yaitu:
H2:

Berdasarkan pada kerangka

hipotesis  penelitian sebagai

Kemampuan kerja berpengaruh
signifikan terhadap profesionalisme
pegawai Kecamatan Ganding
Kabupaten Sumenep.

Penelitian yang dilakukan Rosita

Bangun, (2018), menjelaskan temuan
penelitiannya bahwa disiplin kerja
berpengaruh  positif  signifikan terhadap
profesionalisme. Berdasarkan temuan

maka dijadikan

terhadap profesionalisme pegawai
Kecamatan Ganding Kabupaten
Sumenep.
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Penelitian yang dilakukan Darwin
Lee, (2016), menjelaskan temuan
penelitiannya  bahwa Disiplin kerja
berpengaruh  positif  signifikan terhadap
kinerja. Berdasarkan temuan penelitian
pendahulu ini, maka dijadikan landasan dalam
merumuskan hipotesis keempat yaitu:

H4: Disiplin kerja berpengaruh signifikan
terhadap Kinerja pegawai Kecamatan
Ganding Kabupaten Sumenep
Kabupaten Sumenep.

Penelitian yang dilakukan Catur Heru
Wibowo, (2020), menjelaskan temuan
penelitiannya bahwa profesionalisme
berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja
pegawai. Berdasarkan temuan penelitian
pendahulu ini, maka dijadikan landasan dalam
merumuskan hipotesis kelima yaitu:

HS: Profesionalisme berpengaruh
signifikan terhadap kinerja pegawai
Kecamatan Ganding Kabupaten
Sumenep.

Penelitian yang dilakukan Nur Aliya
Soffa, (2019),  menjelaskan  temuan
penelitiannya bahwa kemampuan kerja
berpengaruh  positif  signifikan terhadap
profesionalisme dan  kinerja  pegawai.
Berdasarkan temuan penelitian pendahulu ini,
maka dijadikan landasan dalam merumuskan
hipotesis keenam yaitu:

H6: Kemampuan Kkerja berpengaruh
signifikan terhadap kinerja pegawai
Kecamatan Ganding Kabupaten
Sumenep yang dimediasi oleh
Profesionalisme.

Penelitian yang dilakukan Catur Heru
Wibowo, (2020), menjelaskan temuan
penelitiannya bahwa disiplin kerja
berpengaruh  positif  signifikan terhadap
profesionalisme dan  kinerja  pegawai.
Berdasarkan temuan penelitian pendahulu ini,
maka dijadikan landasan dalam merumuskan
hipotesis ketujuh yaitu:

H7: Disiplin kerja berpengaruh signifikan
terhadap Kinerja pegawai Kecamatan

Ganding Kabupaten Sumenep yang
dimediasi oleh profesionalisme.

Companies that have competence in
the fileds of marketing, manufacturing and
innovation can make its as a sourch to
achieve competitive advantage (Daengs
GS, et al. 2020:1419).

To find out the results of the data,the
technique of data analysis is also use to test
to the hypotheses put forward by the
researchers, because the analysis of the
data collected to determine of the effect of
the independent variables on the related
variables is use multiple linier statistical
test. (Enny Istanti, et al, 2020:113).

The research design is a plan to
determine the resources and data that will
be used to be processed in order to answer

the research question. (Asep Iwa
Soemantri, 2020:5).
Time management skills can

facilitate the implementation of the work
and plans outlined. (Rina Dewi, et al.
2020:14)

Standard of the company demands
regarding the results or output produced are
intended to develop the company. (Istanti,
Enny, 2021:560).

Metode Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian
eksplanatori. Menurut Faisal dalam Sani, dkk,
(2013:287), penelitian eksplanatori adalah
untuk menguji hipotesis antar variabel yang
dihipotesiskan yang akan diuji kebenarannya.
Dalam pelaksanaannya penelitian eksplanatori
menggunakan metode penelitian survei.
Metode penelitian survei adalah tipe penelitian
dengan menggunakan kuisioner atau angket
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sebagai sumber data utama. Dalam penelitian
survei, responden diminta untuk memberikan
jawaban singkat yang sudah tertulis di dalam
kuisioner atau angket untuk kemudian jawaban
dari seluruh responden di olah menggunakan
teknik analisis tertentu (Martono, 2013:19)
Penelitian eksplanatori dalam penelitian
ini bermaksud untuk memberikan penjelasan
hubungan kausalitas antar variabel-variabel
yang diteliti melalui pengujian hipotesis.
Adapun variable yang dimaksud yaitu
meliputi: variabel bebas yang dimaksud adalah
kemampuan kerja dan disiplin kerja; variabel
terikat adalah kinerja pegawai, dan variable
intervening/pemediasi yaitu profesionalisme.
Pendekatan yang digunakan dalam

kuantitatif. Menurut sugiyono, (2017:8),
metode penelitian kuantitatif adalah metode
penelitian yang berlandaskan pada filsafat
positif, digunakan untuk meneliti pada
populasi atau sampel tertentu, pengumpulan
data menggunakan instrument penelitian,
analisis data bersifat kuantitatif atau statistik,
dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang
ditetapkan. Data akan diolah dengan
menggunakan analisis statiktik program SEM-
PLS (Partial Least Square)

Hasil Penelitian

Uji Signifikansi
Berdasarkan hasil analisis smartPLS,
diketahui bahwa hasil uji  signifikansi

penelitian ini yaitu metode pendekatan ditunjukkan pada tabel 4.1 berikut:
Tabel 4.1
Uji signifikansi koefisien path pada model structural
Korelasi P Values Keterangan

Kemampuan Kerja = Kinerja Pegawai 0.001 Signifikan
Kemampuan Kerja = Profesionalisme 0.001 Signifikan
Disiplin Kerja = Profesionalisme 0.003 Signifikan
Disiplin Kerja = Kinerja Pegawai 0.002 Signifikan
Profesinalisme - Kinerja Pegawai 0.000 Signifikan
Kemgmpuan Kerja.é Profesionalisme 0.017 Signifikan
- Kinerja Pegawai

D%51p1.1n Kerja 9 Profesionalisme - 0.006 Signifikan
Kinerja Pegawai

Sumber: Data diolah, smartPLS, 2022
Berdasarkan tabel 4.1 hasil tentang uji
signifikansi  path menunjukkan  semua

Uji Path Coefficiencies

Berdasarkan hasil analisis smartPLS,
diketahui bahwa hasil uji path coefficiences
ditunjukkan pada tabel 4.2 berikut:

variabeL signifikan karena nilai P-value <nilai
signifikansi 0,05.

Tabel 4.2
Hasil Uji Path Coefficiencies

Relasi

P Values Keterangan
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Kemampuan Kerja - Kinerja Pegawai 0.001 H; diterima
Kemampuan Kerja = Profesionalisme 0.001 H, diterima
Disiplin Kerja = Profesionalisme 0.003 H; diterima
Disiplin Kerja = Kinerja Pegawai 0.002 H, diterima
Profesinalisme - Kinerja Pegawai 0.000 H; diterima
Kemampuan Kerja = Profesionalisme = Kinerja Pegawai 0.017 H¢ diterima
Disiplin Kerja = Profesionalisme = Kinerja Pegawai 0.006 H; diterima

Sumber: Data diolah, smartPLS, 2022

Berdasarkan tabel 4.2 hasil penelitian
pengujian hipotesis dapat dilihat pada tingkat
signifikansi 0,05.

Berdasarkan nilai p-values pada tabel 19
dapat diinterpretasikan pengaruhlangsung dan
tidak langsung antar variabel pada penelitian
ini, yaitu:

1. Uji pengaruh kemampuan kerja terhadap

kinerja pegawai.

Hasil perhitungan p-value dapat diperoleh
nilai signifikansi variabel Kemampuan
Kerja terhadap Kinerja Pegawai sebesar
0.001 dengan menggunakan tingkat
signifikasi a=0.05, hal ini dapat diartikan
bahwa kemampuan kerja  berpengaruh
signifikan terhadap kinerja pegawai karena
nilai signifikansi 0.001 < 0.05, maka
hipotesis 1 diterima.

2. Uji pengaruh kemampuan kerja terhadap
profesionalisme
Hasil perhitungan p-value dapat diperoleh
nilai signifikansi variabel kemampuan
kerja terhadap profesionalisme sebesar
0.001 dengan menggunakan tingkat
signifikasi 0=0.05, hal ini dapat diartikan
bahwa kemampuan kerja berpengaruh
signifikan terhadap profesionalisme karena
nilai signifikasi 0.001 < 0.05, hipotesis 2
diterima.

3. Uji pengaruh disiplin kerja terhadap
profesionalisme
Hasil perhitungan p-value dapat diperoleh
nilai signifikansi variabel disiplin kerja
terhadap profesionalisme sebesar 0.003

dengan menggunakan tingkat signifikasi
0=0.05, hal ini dapat diartikan bahwa
disiplin  kerja berpengaruh signifikan
terhadap profesionalisme karena nilai
signifikasi 0.003 < 0.05, hipotesis 3
diterima.

. Ujipengaruh disiplin kerja terhadap kinerja

pegawai.

Hasil perhitungan p-value dapat diperoleh
nilai signifikansi variabel disiplin kerja
terhadap kinerja pegawai sebesar 0.002
dengan menggunakan tingkat signifikasi
0=0.05, hal ini dapat diartikan bahwa
disiplin  kerja berpengaruh signifikan
terhadap kinerja pegawai karena nilai
signifikasi 0.002 < 0.05, hipotesis 4
diterima.

. Uji pengaruh profesionalisme terhadap

kinerja pegawai

Hasil perhitungan p-value dapat diperoleh
nilai signifikansi variabel profesionalisme
terhadap kinerja pegawai sebesar 0.000
dengan menggunakan tingkat signifikasi
0=0.05, hal ini dapat diartikan bahwa
profesionalisme berpengaruh signifikan
terhadap kinerja pegawai karena nilai
signifikasi 0.000 < 0.05, hipotesis 5
diterima.

. Uji pengaruh kemampuan kerja terhadap

kinerja pegawai yang dimediasi oleh
profesionalisme.

Hasil perhitungan p-value dapat diperoleh
nilai signifikansi variabel kemampuan
kerja terhadap profesionalisme dan kinerja
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pegawai sebesar 0.017 dengan
menggunakan tingkat signifikasi a=0.05,
hal ini dapat diartikan bahwa disiplin kerja
berpengaruh signifikan terhadap kinerja
pegawai yang dimediasi oleh
profesionalisme karena nilai signifikasi
0.002 < 0.05, hipotesis 6 diterima.

7. Uji pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja
pegawai yang dimediasi oleh
profesionalisme.

Hasil perhitungan p-value dapat diperoleh
nilai signifikansi variabel disiplin kerja
terhadap profesionalisme dan kinerja
pegawai sebesar 0.006 dengan
menggunakan tingkat signifikasi a=0.05,
hal ini dapat diartikan bahwa disiplin kerja
berpengaruh signifikan terhadap kinerja

pegawai yang dimediasi oleh
profesionalisme karena nilai signifikasi
0.006 < 0.05, hipotesis 7 diterima.

Uji Pengaruh Langsung

Model struktural adalah model mengenai
struktur hubungan yang membentuk atau
menjelaskan kausalitas antar factor, Malhotra,
(2012). Dalam penelitian ini, model struktural
digunakan untuk menguji 7 (hipotesis)
hipotesis hubungan antar variabel, meliputi
pengaruh langsung dan pengaruh tidak
langsung. Hasil pengujian hubungan antar
variabel penelitian dimaksud secara lengkap
disajikan pada tabel 4.3 yaitu pengujian
pengaruh langsung dan table 4.16 Pengujian
pengaruh tidak langsung, seperti pada berikut
ini:

Tabel 4.3
Pengujian Pengaruh Langsung
Korelasi Original Sample Keterangan
Kemampuan Kerja -> Kinerja Pegawai 0,316 Berpengaruh Positif
Kemampuan Kerja -> Profesionalisme 0,402 Berpengaruh Positif
Disiplin Kerja -> Profesionalisme 0,391 Berpengaruh Positif
Disiplin Kerja -> Kinerja Pegawai 0,300 Berpengaruh Positif
Profesionalisme -> Kinerja Pegawai 0,381 Berpengaruh Positif

Sumber: Hasil Qutput SmartPLS 3.0, diolah, 2022

Hasil pengaruh langsung kemampuan
kerja terhadap kinerja pegawai berpengaruh
positif yaitu 0,316, Hal ini dapat disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh positif dari
kemampuan kerja terhadap kinerja pegawai;
Kemampuan kerja terhadap profesionalisme
berpengaruh positif dibuktikan dengan nilai
original sample yang dimiliki yaitu sebesar
0,402, Hal ini dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh positif dari kemampuan
kerja terhadap profesionalisme; Disiplin kerja
terhadap profesionalisme berpengaruh positif
dibuktikan dengan nilai original sample yang
dimiliki yaitu sebesar 0,391, Hal ini dapat

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif
dari disiplin kerja terhadap profesionalisme;
Disiplin kerja terhadap kinerja pegawai
berpengaruh positif dibuktikan dengan nilai
original sample yang dimiliki yaitu sebesar
0,300, Hal ini dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh positif dari disiplin kerja
terhadap kinerja pegawai; Profesionalisme
terhadap kinerja pegawai berpengaruh positif
dibuktikan dengan nilai original sample yang
dimiliki yaitu sebesar 0,381, Hal ini dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif
dari profesionalisme terhadap kinerja pegawai.
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Uji Pengaruh Tidak Langsung

Tabel 4.4
Pengujian Pengaruh Tidak Langsung

Korelasi Original Keterangan
Sample
Kemampuan Kerja -> Profesionalisme -> Kinerja 0.153 Pengaruh Positif
Pegawai ’
Disiplin Kerja -> Profesionalisme -> Kinerja Pegawai 0,149 Pengaruh Positif

Sumber: Hasil Qutput SmartPLS 3.0, 2022
Berdasarkan tabel 4.4, diketahui bahwa

hasil analisis pengaruh tidak langsung
kemampuan kerja terhadap kinerja pegawai
yang  dimediasi oleh  profesionalisme

berpengaruh positif dibuktikan dengan nilai
original sample yang dimiliki yaitu sebesar
0,153. Hal ini dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh positif dari kemampuan
kerja terhadap kinerja pegawai yang dimediasi
oleh profesionalisme. Pengaruh tidak langsung
disiplin kerja terhadap kinerja pegawai yang
dimediasi oleh profesionalisme berpengaruh
positif dibuktikan dengan nilai original sample
yang dimiliki yaitu sebesar 0,149. Hal ini dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif
dari disiplin kerja terhadap kinerja pegawai
yang dimediasi oleh profesionalisme.

Pembahasan
H1. Kemampuan Kerja
terhadap Kinerja Pegawai.

Hasil perhitungan p-value dapat diperoleh
nilai signifikansi variabel kemampuan kerja
terhadap kinerja pegawai sebesar 0.001 dengan
menggunakan tingkat signifikasi 0=0.05, hal
ini dapat diartikan bahwa kemampuan kerja
berpengaruh signifikan terhadap kinerja
pegawai karena nilai signifikansi 0.001 < 0.05,
maka hipotesis 1 diterima.

Hasil perhitungan ini juga sejalan dengan
hasil jurnal yang dilakukan oleh Purnawijaya,
(2019), Soffa, (2019), dan Karweti, (2015),
yang hasilnya variabel kemampuan kerja
berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja
pegawai. (Mangkunegara, 2013:68),

berpengaruh

menjelaskan jika sasaran Kkinerja pegawai
ditumbuhkan dari dalam pegawai maka akan
membentuk suatu kekuatan diri pegawai dalam
menunjang peningkatan kinerja.. Namun
demikian penurunan dapat terjadi pada diri
pegawai. Penurunan kinerja dapat disebabkan
oleh berbagai faktor yang salah satunya adalah
kemampuan kerja yang dimiliki.

H2. Kemampuan Kerja pengaruh terhadap
Profesionalisme

Hasil  perhitungan  p-value  dapat
diperoleh  nilai  signifikansi  variabel
kemampuan kerja terhadap profesionalisme
sebesar 0.001 dengan menggunakan tingkat
signifikasi 0=0.05, hal ini dapat diartikan
bahwa kemampuan kerja  berpengaruh
signifikan terhadap profesionalisme karena
nilai signifikasi 0.001 < 0.05, hipotesis 2
diterima.

Hasil perhitungan ini juga sejalan dengan
hasil jurnal yang dilakukan oleh Berthanila,
(2020), yang hasilnya variabel kemampuan
kerja berpengaruh positif signifikan terhadap
profesionalisme. Pegawai harus memiliki
pendidikan, pengetahuan serta wawasan yang
luas, karena itu menyangkut dengan
kemampuan kerja yang dimiliki pegawai.
Kemampuan kerja pegawai bisa menjadi dasar
dari seorang pegawai untuk bersikap
profesional. Sehingga kemampuan kerja
mempengaruhi profesionalisme pegawai.

H3. Disiplin Kerja berpengaruh terhadap
Profesionalisme
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Hasil  perhitungan  p-value  dapat
diperoleh nilai signifikansi variabel Disiplin
Kerja terhadap Profesionalisme sebesar 0.003
dengan menggunakan tingkat signifikasi
a=0.05, hal ini dapat diartikan bahwa disiplin
kerja  berpengaruh  signifikan terhadap
profesionalisme karena nilai signifikasi 0.003
< 0.05, hipotesis 3 diterima.

Hasil perhitungan ini juga sejalan dengan
hasil jurnal yang dilakukan oleh Bangun,
(2018), yang hasilnya variabel disiplin kerja
berpengaruh  positif  signifikan terhadap
profesionalisme. Definisi pertama yang
berhubungan dengan disiplin diantaranya
seperti yang dikemukakan oleh Wursanto,
(2012:38), yaitu kepatuhan untuk menghormati
dan melaksanakan suatu system yang
mengharuskan orang untuk tunduk pada
keputusan, perintah atau peraturan yang
berlaku. Dengan kata lain, disiplin adalah
kepatuhan mentaati peraturan dan ketentuan
yang telah ditetapkan. Sedangkan Depdiknas,
(2012:43), mendefinisikan disiplin adalah:
“Tingkat konsistensi dan konsekuen seseorang
terhadap suatu komitmen atau kesepakatan
bersama yang berhubungan dengan tujuan
yang akan dicapai waktu dan proses
pelaksanaan suatu kegiatan”. Seirama dengan
pendapat tersebut diatas, Hurlock (2011:82)
mengemukakan pendapatnya tentang disiplin
tersebut: “Disiplin merupakan cara masyarakat
mengajar anak berperilaku moral yang
disetujui kelompok”™

H4. Disiplin Kerja berpengaruh terhadap
Kinerja Pegawai

Hasil  perhitungan  p-value  dapat
diperoleh nilai signifikansi variabel disiplin
kerja terhadap kinerja pegawai sebesar 0.002
dengan menggunakan tingkat signifikasi
a=0.05, hal ini dapat diartikan bahwa disiplin
kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja
pegawai karena nilai signifikasi 0.002 < 0.05,
hipotesis 4 diterima.

Hasil perhitungan ini juga sejalan dengan
hasil jurnal yang dilakukan oleh Setiyaningsih,
(2020) dan Lie, (2020), yang hasilnya variabel
disiplin kerja berpengaruh positif signifikan
terhadap kinerja pegawai. Menurut Nitisemito,
(2014:199), dalam  menjalankan  suatu
organisasi, pekerjaan dan  tugas-tugas
organisasi merupakan pekerjaan kelompok
(team) dan bukan merupakan pekerjaan yang
dikerjakan secara individu, oleh karena itu
dibutuhkan adanya kerja tim dalam organisasi
yang dapat menimbulkan perilaku positif bagi

pegawai.
Selanjutnya  Nitisemito, (2014:201),
menyatakan masalah  kedisiplinan  kerja

merupakan masalah yang perlu diperhatikan,
sebab dengan adanya kedisiplinan, dapat
mempengaruhi  efektivitas dan  efisiensi
pencapaian tujuan organisasi. Kinerja pegawai
pada dasarnya adalah apa yang dilakukan oleh
pegawai sehingga mempengaruhi seberapa
banyak mereka memberi kontribusi kepada
organisasi. Hal ini dimaksudkan Dengan
adanya disiplin kerja yang baik yang dilakukan
pegawai dalam hal ini pegawai secara otomatis
mampu meningkatkan kinerja pegawai.

HS. Profesionalisme berpengaruh terhadap
Kinerja Pegawai

Hasil  perhitungan  p-value  dapat
diperoleh  nilai  signifikansi  variabel
profesionalisme terhadap kinerja pegawai

sebesar 0.000 dengan menggunakan tingkat
signifikasi 0=0.05, hal ini dapat diartikan
bahwa profesionalisme berpengaruh signifikan
terhadap kinerja pegawai karena nilai
signifikasi 0.000 < 0.05, hipotesis 5 diterima.
Jabatan pegawai merupakan salah satu
jabatan profesionalisme, menurut Supriyadi
Dedi bahwa: “Profesional menunjuk pada
suatu pekerjaan atau jabatan yang menuntut
keahlian, tanggung jawab dan kesetiaan
profesi. Suatu profesi secara teori tidak dapat
dilakukan oleh sembarang orang yang tidak
dilatih atau dipersiapkan untuk itu.” (Maeng,
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2013). Dari rumusan diatas, profesi dapat
dipersiapkan dalam arti luas dan dapat
dipandang melalui proses latihan. Namun
pekerjaan profesional, lebih pula pekerjaan
profesional penuh seperti profesi dokter. Kata-
kata disiapkan untuk itu mengacu pada proses
pendidikan yang harus dipenuhinya, makin
tinggi pula derajat profesi yang disandangnya.
Sehingga profesionalisme yang dimiliki oleh
seorang pegawai berpengaruh terhadap kinerja
pegawai.

H6. Kemampuan Kerja berpengaruh
terhadap Kinerja Pegawai yang
Dimediasi oleh Profesionalisme

Hasil  perhitungan  p-value  dapat
diperoleh  nilai  signifikansi  variabel
kemampuan kerja terhadap profesionalisme
dan kinerja pegawai sebesar 0.017 dengan
menggunakan tingkat signifikasi o=0.05, hal
ini dapat diartikan bahwa disiplin kerja
berpengaruh signifikan terhadap
profesionalisme dan kinerja pegawai karena

nilai signifikasi 0.002 < 0.05, hipotesis 6

diterima.

H7. Disiplin Kerja berpengaruh terhadap
Kinerja Pegawai yang Dimediasi oleh
Profesionalisme.

Hasil  perhitungan  p-value  dapat
diperoleh nilai signifikansi variabel disiplin
kerja terhadap profesionalisme dan kinerja
pegawai sebesar 0.006 dengan menggunakan
tingkat signifikasi «=0.05, hal ini dapat
diartikan bahwa disiplin kerja berpengaruh
signifikan terhadap profesionalisme dan
kinerja pegawai karena nilai signifikasi 0.006
< 0.05, hipotesis 7 diterima.

Hasil perhitungan ini juga sejalan dengan hasil

jurnal yang dilakukan oleh Wibowo, (2020),

yang hasilnya variabel disiplin kerja

berpengaruh  positif  signifikan terhadap
profesionalisme dan kinerja pegawai.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu,
hasil analisis dan pembahasan dalam penelitian
ini, maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Organisasi yang baik adalah organisasi
yang berusaha meningkatkan
kemampuan sumber daya manusianya.
Pada sisi lain factor didiplin dapat pula
meningkatkatkan ~ kinerja  pegawai
Kecamatan Ganding Kabupaten
Sumenep. Oleh sebab itu perlu adanya
upaya meningkatkan profesionalisme,
salah satunya adalah dengan adaanya
sertifikasi pegawai.

2. Kemampuan kerja berpengaruh positif
signifikan terhadap kinerja pegawai

Kecamatan Ganding Kabupaten
Sumenep, sehingga hipotesis pertama
diterima.

3. Kemampuan kerja berpengaruh positif

signifikan terhadap profesionalisme
Kecamatan Ganding Kabupaten
Sumenep, sehingga hipotesis kedua
diterima.

4. Disiplin kerja berpengaruh positif
signifikan terhadap profesionalisme
Kecamatan Ganding Kabupaten
Sumenep, schingga hipotesis ketiga
diterima.

5. Disiplin kerja berpengaruh positif
signifikan terhadap kinerja pegawai

Kecamatan Ganding Kabupaten
Sumenep, sehingga hipotesis keempat
diterima.

6. Profesionalisme berpengaruh positif
signifikan terhadap kinerja pegawai

Kecamatan Ganding Kabupaten
Sumenep, schingga hipotesis kelima
diterima.

7. Kemampuan kerja berpengaruh positif
signifikan terhadap kinerja pegawai
yang dimediasi oleh profesionalisme
pegawai Kecamatan Ganding
Kabupaten Sumenep, sehingga hipotesis
keenam diterima.
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8. Disiplin kerja berpengaruh positif

signifikan terhadap kinerja pegawai
yang dimediasi oleh profesionalisme
pegawai Kecamatan Ganding
Kabupaten Sumenep, sehingga hipotesis
ketujuh diterima.
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